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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan dan mengetahui kelayakan video pembelajaran klasifikasi engine di
SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen. Model pengembangan penelitian ini menggunakan 4D (Four D
models) dengan empat langkah, vyaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan
(Development) dan penyebaran (Dissemination). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan
observasi. Penelitian ini diujikan kelayakannya oleh ahli materi dan media, serta oleh siswa untuk mengetahui
responnya terhadap video pembelajaran. Teknik analisis data yang diterapkan yaitu deskriptif kuantitatif. Pada
penelitian ini mendapatkan hasil sangat baik berdasarkan uji kelayakan oleh ahli materi mendapatkan total nilai
191dan nilai Rata-rata 85.3%, oleh ahli media mendapatkan total nilai 75 dan nilai rata-rata 89,3%. Uji
kelayakan pada siswa: kelompok kecil mendapatkan total nilai 645 nilai rata-rata 85.3% dan kelompok besar
denga nilai 1287 dan nilai rata-rata 85.1%. Berdasarkan data tersebut maka media pembelajaran berbasis video
tutorial memiliki penilaian sangat layak sehingga layak diterapkan pada pembelajaran di SMK Taman Karya
Madya Teknik Kebumen.

Kata Kunci: pengembangan, video tutorial, klasifikasi engine, taman karya
1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan terencana agar dapat mewujudkan kondisi belajar
serta rangkaian proses belajar untuk mengupayakan keaktifan peserta didik dalam memajukan kemampuan atau
potensi dalam diri sehingga memiliki daya spiritual, kontrol diri, masyarakat, bangsa dan Negara. Berdasarkan
pendapat Ki Hajar Dewantara yang dituliskan dalam buku (Dewantara 2013:20) (Ratnawati, Purnomo, et al.,
2020) yang menyatakan bahwa Pendidikan adalah membimbing seluruh kemampuan yang terdapat dalam diri
anak supaya dapat menjadi manusia dan bagian dari masyarakat sehingga memiliki kemampuan meraih
kesehatan serta kebahagiaan paling tinggi. Dari pemaparan pengertian-pengertian tersebut dapat diperoleh
kesimpulan definisi pendidikan, yaitu suatu upaya secara sadar dan terarah yang memuat pedoman dan tata cara
mengubah sikap dan perilaku anak menjadi dewasa melalui pendidikan dan pelatihan untuk mencapai kesehatan
dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Penyelenggaraan pendidikan adalah upaya inisiatif untuk memajukan
kualitas SDM (Irianto & Febrianti, 2017). SMK merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas di dunia kerja. Dalam PP No. 29 Tahun 1990 Bab I pasal 1: 3
mendefinisikan SMK sebagai pendidikan tingkat menengah yang memfokuskan pada proses perkembangan
keterampilan siswa untuk melakukan jenis pekerjaan sesuai bidang dan jurusannya. Selaras dengan (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003) SMK didirikan
dengan tujuan mempersiapkan lulusan yang siap kuliah dan siswa yang memiliki ketrampilan yang tinggi untuk
memasuki pekerjaan tingkat menengah di perusahaan/industri.

SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen salah satu SMK yang berlokasi di Kabupaten Kebumen
Provinsi Jawa Tengah. SMK ini memiliki 5 paket program keahlian diantaranya: Teknik Kontruksi dan Properti
(DPIB), Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO), Teknik Ketenaga Listrikan (TITL), Teknik Komputer
dan Informatika (MM), Teknik Mesin (TP). Program Keahlian TKRO adalah salah satu Program Keahlian
terbaik di SMK tersebut. Pada tahun ajaran baru, program Keahlian TKRO menerima setidaknya empat belas
kelas di setiap angkatan. Sebagai Program Keahlian yang terbaik, diharapkan program keahlian TKRO dapat
menciptakan alumni yang siap bersaing di dunia kerja baik secara sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Siswa
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pada program keahlian TKRO di SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen harus mempelajari Klasifikasi
Engine sebagai salah satu materinya. Materi ini mulai dipelajari oleh peserta didik kelas X kemudian nantinya
diteruskan di kelas XI (Purnomo & Triyono, 2018). Pembelajaran klasifikasi engine ini dilakukan dengan dua
tahapan, yang pertama adalah pemberian materi sebagai dasar pemahaman yang harus dikuasai peserta didik
dan yang kedua adalah pembelajaran secara praktek (Mursid, 2013) (Wagiran et al., 2020).

Pengamatan proses pembelajaran dalam jaringan (daring) dapat diketahui bahwa guru mata pelajaran
produktif dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan Google Classrom. Mayoritas guru dalam proses
pembelajaran masih mengambil materi pembelajaran dari internet. Pada materi klasifikasi engine sendiri masih
terbatas dari segi bahan bacaan dan belum adanya media untuk menarik minat siswa untuk mendukung proses
pembelajaran (Abizar, 2016) (Mad Noor Madjapuni, 2019). Selain itu materi yang diambil dari internet tidak
selalu sesuai dengan tujuan pembelajaran serta ada juga yang kurang lengkap. Respon siswa dalam
pembelajaran yang dilakukan secara online masih kurang berjalan dengan baik dan beberapa siswa tidak hadir
dalam pembelajaran secara daring. Penggunaan teknologi tepat guna pada pembelajaran klasifikasi engine ialah
media pembelajaran berbasis video tutorial. Dalam penelitian media (Spires et al., 2018) (Umaroh et al., 2022)
menyatakan bahwa, penggunaan alat bantu berupa media pembelajaran perlu digunakan karena gambar animasi
yang tampak bergerak sehingga dapat dimainkan secara terus menerus, diperlambat dan dipercepat
kecepatannya serta dapat dihentikan. Media pembelajaran dengan berbantuan video tutorial memfokuskan
proses belajar secara kontekstual sehingga digunakan dalam menunjang proses mengkaitkan materi yang
dipaparkan dengan kondisi kehidupan sehari-hari serta menghubungkan kognitif yang sudah didapatkan ke
dalam penerapan atau praktek pekerjaan bengkel (Zhang et al., 2006) (Lee et al., 2021). Pada pembelajaran
materi Klasifikasi engine dibutuhkan penggunaan media pembelajaran dengan berbantuan video tutorial. Media
pembelajaran dengan video tutorial dipilih dalam mengatasi uraian permasalahan yang ada, hal ini dikarenakan
tahapan pembuatannya yang lebih mudah dan sederhana, selain itu praktis untuk disimpan dan digandakan serta
memiliki tampilan visual yang nyata dalam menyajikan materi (Ho et al., 2021). Tujuan penelitian ini untuk
menghasilkan dan mengetahui kelayakan video pembelajaran klasifikasi engine. Oleh karena itu peneliti
bermaksud mengembangkan video pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam pembelajaran klasifikasi
engine sebagai media mata pelajaran teknologi dasar otomotif.

2. METODE

Peneliti menggunakan metode (Research and Development) yang dikembangkan oleh Thiagarajan &
Semmel (Thiagarajan et al., 2016) yaitu 4D. Pengembangan ini terdapat empat tahap yang ditunjukkan pada

Gambar 1.
Define :> Design

Disseminate <:: Development

Gambar 1. Tahapan penelitian 4D

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data meliputi angket dan observasi. Instrumen pengumpulan
data mencakup 3 instrumen yang terdiri dari ahli materi, media dan peserta didik. Instrumen untuk ahli materi
terdiri dari guru mata pelajaran dan dosen prodi PVTM, instrumen untuk ahli media terdiri dari dosen PVTM
dan instrumen untuk peserta didik terdiri dari kelas X Teknologi Dasar Otomotif SMK Taman Karya Madya
Kebumen.

Teknik analisis data juga digunakan untuk mengukur skala, menurut Sudaryono (2016 : 96) skala adalah
ukuran yang dijadikan patokan untuk menghitung atau mengukur besarnya interval pada alat ukur, sehingga
menghasilkan keluaran data kuantitatif jika digunakan dalam pengukuran tersebut. Sugiyono (2015 : 134) nilai
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variabel yang diukur menggunakan instrumen dapat disajikan sebagai bilangan diskret dengan menggunakan
skala. Hasilnya akan lebih tepat, efektif, dan komunikatif. Skala likert digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini. Variabel indikator dibuat dari variabel yang akan diukur. Jika persentase digunakan, perhitungan

berikut akan digunakan:
skor yang diperoleh

Persentase kelayakan (%) = seor yang diharapkan < 100%

Persentase bahan ajar yang dapat digambarkan sebagai berikut adalah interval kelas untuk validasi bahan ajar
dan perangkat lunak, sesuai dengan rumus diatas:

Tabel 1. Klasifikasi kelayakan

Persentase Skala Klasifikasi
0-39% 1 Tidak Layak
40-55% 2 Cukup Layak
56-75% 3 Layak
76-100% 4 Sangat Layak

Produk dapat dikatakan layak apabila produk video pembelajaran pada pembelajaran Klasifikasi Engine
ditetapkan dengan kriteria “Layak” dalam tabel persentase.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Analisis

Penelitian ini diawali dengan analisis kebutuhan berdasarkan observasi yang dilakukan dalam Pengenalan
Lapangan Persekolahan pada tanggal 26 Agustus 2021 tentang ketersediaan media dan sumber belajar teori
materi Klasifikasi engine secara daring (dalam jaringan) masih sangat minim. Minimnya media dan sumber
belajar menyebabkan peserta didik kurang menguasai materi secara teoritis yang dilakukan secara daring
(dalam jaringan) sehingga menyebabkan saat pelaksanaan praktik peserta didik mengalami kesulitan (Siswanto,
2012). Selain faktor tersebut, menurut hasil tanya jawab dengan guru mapel produktif Kompetensi Keahlian
TKRO beberapa siswa merasa kesulitan dalam belajar yang didukung oleh faktor internal dan eksternal, dalam
pembelajaran klasifikasi engine dimana faktor internal adalah motivasi mereka untuk belajar memahami materi
klasifikasi engine (Nurtanto et al., 2019) (Wagiran et al., 2020). Sedangkan faktor eksternalnya adalah jumlah
media dan sumber belajar yang terbatas, jumlah jam praktik yang dibatasi karena masa awal transisi kebiasaan
baru yang membuat pembelajaran praktek pun belum maksimal.

Tahap Perancangan (design)

Setelah melaksanakan observasi di sekolah dan mengetahui kebutuhan gambaran untuk media yang akan
dikembangkan peneliti memutuskan untuk mengembangkan video tutorial (Utomo & Ratnawati, 2018). Tahap
selanjutnya adalah perencanaan dan tindak lanjut dari analisis kebutuhan. VVideo pembelajaran ini dibuat seperti
pada flowchart, yang isinya adalah konten dari media pembelajaran berbasis video tutorial seperti pada Gambar
2.

ISBN 978-602-6258-28-1 74



SEMINAR NASIONAL 100 TAHUN TAMANSISWA
Yogyakarta, 18 Mei 2022

C Start D)
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1. Mengidentifikasi model-model mekanisme katup
2. Proses pembongkaran mekanisme katup

3. Penjelasan nama dan fungsi komponen mekanisme
4. Proses perakitan mekanisme katup

v
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Gambar 2. Flowchart video pembelajaran klasifikasi engine
Hasil Pembuatan

Halaman ini merupakan tampilan awal dari video tutorial pembelajaran klasifikasi engine dalam halaman
ini ditampilkan logo Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta dengan latar biru.

Gambar 3. Tampilan start awal video pembelajaran

Bagian tampilan materi pada video tutorial overhaul mekanisme katup, video tutorial terdapat 4 materi.

1.Melepas Cover Cylinder Head menggunakan kunci T 10 mm SN

Gambar 4.Tampi|an materi video pem'belaj‘aran
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Penilaian Media Pembelajaran

Kelayakan media pembelajaran didapatkan dari hasil evaluasi ahli materi, media dan siswa (Ratnawati,
Martono, et al., 2020). Kelayakan media pembelajaran berdasarkan penilaian oleh ahli materi mencapai skor
191 dengan persentase 85,3% mendapatkan kategori sangat layak dan juga memberikan revisi diantaranya (1)
materi masih tergolong rendah/sedikit, kelayakan berdasarkan penilaian ahli media memperoleh skor 75 dengan
persentase 89,3% mendapatkan kategori sangat layak, dan juga memberikan beberapa revisi diantaranya (1)
Alas gambar/foto menyesuaikan layar background (2) Memberi logo UST setiap layar pengenalan nama dan
fungsi komponen (3) Penambahan dubbing antar waktu 10:11 (4) Penambahan dubbing antar waktu 15:34 (5)
Menggeser setiap gambar yang menutupi (6) Penambahan subtitle pada setiap gambar selanjutnya adalah
penilaian oleh siswa, penilaian oleh siswa dilaksanakan dua tahap yaitu uji coba kelompok kecil memperoleh
skor 645 dengan persentase 85,3% mendapatkan kategori sangat layak, tahap kedua uji kelompok besar
memperoleh skor total 1287 dengan persentase 85,1% mendapatkan kategori sangat layak, berdasarkan
penilaian tersebut video pembelajaran sangat layak digunakan pada mapel Teknologi Dasar Otomotif.

Tabel 2. Hasil penilaian tabel

No Penilaian Skor Total Rata-ata
1 Ahli Materi 191 85,3%
2 Ahli Media 75 89,3%
3 Kelompok Kecil 645 85,3%
4 Kelompok Besar 1287 85,1%

Revisi Produk
Berikut tabel hasil validasi ahli materi dan media terdapat beberapa masukan pada media pembelajaran.

Tabel 3. Revisi media pembelajaran
Pengembangan Produk

Masukan saran Sebelum Sesudah
Ahli Materi Penambahan materi Sebelumnya belum ada &
pada video materi mengidentifikasi
pembelajaran jenis-jenis mekanisme
katup
Ahli Media Penggantian  warna &

alas pada gambar
atau foto mengikuti
warna layar pada
background

Tensioner

Menyetel kekencangan
rantai timing

Penambahan  logo
UST di setiap layar
pada background

Penambahan dubbing
antar waktu menit 10
di detik ke 11
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Pengembangan Produk
_Sebelum __Sesudah

Masukan Saran

Penambahan dubbing
antar waktu menit 15
di detik 34

Perbaikan menggeser | .-
setiap gambar yang B -
menutupi ‘

Penambahan subtitle
pada setiap gambar

Video pembelajaran yang dirancang untuk mendukung siswa dalam memperoleh hasil yang diinginkan.
Video pembelajaran (Gamizar Naufal Rafif et al., 2021) adalah serangkaian gambar langsung yang ditampilkan
oleh seorang guru dengan berisi pesan pembelajaran untuk mendukung sekelompok kecil siswa menguasai
suatu materi pembelajaran sebagai bahasa lisan, bimbingan atau bahan ajar. Sejalan dengan teori tersebut
menurut (Sonhaji et al., 2022) (Seo et al., 2021) media adalah komponen berbentuk alat pembelajaran yang
berperan untuk mempercepat kemajuan aktivitas belajar mengajar. Video pembelajaran yang dibuat harapannya
dapat mempertinggi proses pembelajaran yang dapat mendampak pada kualitas belajar. Selain itu menurut
(Ikhwan, 2020) perkembangan jaringan internet di era industri 4.0 merupakan fitur yang Kritis, seperti saat ini
dimana integrasi online digunakan untuk mendongkrak produktivitas. Era industri 4.0 tidak hanya
membutuhkan pendidikan kompetensi abad ke-21, tetapi juga tata laksana pembelajaran dalam hal
pembelajaran kemasyarakatan dan maya. Sejalan dengan teori tersebut Menurut (Sigit Purnomo, Elyas Djufri,
2020) teknologi komunikasi dan informasi dapat mengubah bidang keberadaan manusia seperti masalah
ekonomi dan sosial, serta transmisi pengetahuan dari guru kepada peserta didik saat pembelajaran berlangsung.

Harapan dibuatnya video pembelajaran ini adalah dapat menarik minat dan antusiasme peserta didik
sehingga tingkat pemahaman mengenai klasifikasi engine juga meningkat dan pembelajaran mereka menjadi
lebih efisien. Hal ini sesuai dengan teori (Gamizar Naufal Rafif et al., 2021) (Kustoyo, 2021) bahwa peserta
didik yang berminat pada mapel kejuruan lebih cenderung memiliki dorongan, konsentrasi, dan kepedulian
yang tinggi sehingga hasil belajarnya meningkat. Siswa dapat belajar tentang klasifikasi engine dimana saja
dan kapan saja dengan sumber belajar berbasis video tutorial ini. Hal ini berdasarkan media pembelajaran
berbasis video tutorial yang mudah digunakan dan dapat diakses melalui komputer dan handphone yang banyak
digunakan oleh siswa saat ini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa pembuatan video pembelajaran
pada mapel Teknologi Dasar Otomotif dapat digunakan dalam pembelajaran (Yoon et al., 2021) (Gamizar
Naufal Rafif et al., 2021). Berdasarkan hasil kelayakan ahli materi tentang video pembelajaran, rata-rata skor
keseluruhan pada kategori sangat layak adalah 85,3%, sedangkan ahli media memperoleh skor 89,3% yang
menunjukan berada pada kategori sangat layak untuk digunakan. Respon siswa pada uji lapangan kecil siswa
mendapat skor 85,3% yang menunjukkan bahwa mereka berada pada kategori sangat layak, dan terakhir pada
uji lapangan skala besar memperoleh skor 85,1% yang berarti sangat layak digunakan saat pembelajaran.
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